MUKHTALIF AL-HADITH
(Pertentangan Hadis dan Metodologi Penyelesaiannya)

Purwantoro
Jurusan Tarbiyah Program Studi Manejemen Pendidikan Islam
Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) At-Tahdzib
(email : purwantoro789@gmail.com)

ABSTRAKSI

Hadis bersumber dari Rasulullah, dan segala sesuatu yang disampaikan
Rasulullah adalah wahyu. Sehingga tidak dimungkinkannya pertentangan satu
hadith dengan hadith yang lainnya. Namun dalam realita kita menjumpai hadis
yang secara dhohir saling bertentangan. Hal inilah yang menggugah kita
bagaimana bersikap ketika menemui pertentangan hadis (mukhtalif hadith).
Artikel ini membahas metodologi penyelesaian pertentangan hadis yang
membantu kita untuk dapat bersikap dan memahami hadis yang secara dhohir

saling bertentangan.
Keyword : hadis, pertentangan, penyelesaian.

PENDAHULUAN

Hadith Nabi merupakan sumber pokok ajaran Islam setelah al-Qur’an.
Salah satu fungsi dari Hadith Nabi terhadap al-Qur’an adalah sebagai bayan al-
tafsir (keterangan penafsiran) atau bayan al-tafsil (keterangan penjelasan).1
Namun dalam realita yang ada, terkadang kita menjumpai bahwa terdapat dua
atau lebih Aadith yang secara dhohir nampak saling bertentangan.

Indikasi kontradiktif hadith telah ada sejak zaman Rasulullah masih
hidup. Dalam kitab Sahih al-Bukhari disebutkan :

! Muhammad Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadith 'Ulimuhu wa Mushtalahuhu (Beirut: Dar al-Fikr,
1409H), 46.
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“Diriwayatkan dari ’Abd Allah ibn Muhammad ibn Asma‘ dari Jauriyah dari
Nafi’ dari Ibnu *Umar, Rasulullah SAW bersabda ketika kembali dari al-ahzab :
‘tidaklah salat diantara kalian kecuali di Bani Quraizah”.

Hadith tersebut menjelaskan bahwa Rasulullah bersabda kepada para
Sahabat agar mereka tidak melaksanakan salat Asar hingga tiba di Bani
Quraizah. Hal ini bertentang dengan Aadith lainnya yang juga sabda Nabi SAW
yang menerangkan tentang salah satu perbuatan yang afdal/ adalah salat tepat

pada waktunya.
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“Diriwayatkan dari Sulaiman dari Shu’bah dari al-Walid dari Ibad ibn Ya’qub al-
Asadi dari Ibad ibn al->’Awwam dari al-Shaibani dari al-Walid ibn al-’Izar dari
Abu ’Amr al-Shaibani dari ibn Mas’ud ra. bahwa seorang laki-laki bertanya
kepada Nabi SAW : ‘Apakah amal yang paling mulia’, Rasulullah menjawab :
‘Salat pada waktunya, berbuat baik kepada kedua orang tua, dan jihad di jalan
Allah’.

Dalam memahami Aadith pertama, terjadi perselisihan di antara kelompok

Sahabat, sebagian memilih salat di Bani Quraizah dan sebagian memilih salat

% al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz. 1, 321
3 Ibid., Juz. VI, 274
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pada waktunya. Maka merekapun bertanya perihal tersebut kepada Rasulullah,
dan Rasulpun membenarkan kedua kelompok tersebut atas jjtihad mereka.*
Sepeninggal Rasulullah, ketika menjumpai hadith yang mukhtalif
sebagaimana di kasus di atas, bagaimana kita seharusnya bertindak dan bersikap.
Sebagaimana diketahui bahwa hadith bersumber dari Rasulullah, sehingga tidak
dimungkinkan satu dengan yang lainnya saling bertentangan. Kalaupun ada

hadith yang bertentangan bagaimana cara menyelesaikannya.

PENGERTIAN MUKHTALIF AL-HADITH

Secara etimologi kata mukhtalif merupakan ism masdar dari 1i’il ikhtalata
yang merupakan antonim dari f77] ittafaga. Sehingga dikatakan takhalafa al-
gaum wa ikhtalafu idha dhahaba kullu wahidin minhuma ila khilafin ma dhahaba
ilaihi al-akhar mengandung pengertian masing-masing orang pergi ke arah yang
berlawanan dengan yang lainnya. Sedangkan secara terminologi mukhtalif al-
hadith adalah hadith yang bertentangan secara tekstual (al-ma’na al-zahir)
dengan hadith lain yang sama dalam konteksnya.’

Istilah lain yang sering disamakan dengan mukhtalif al-hadith adalah
istilah ta’arud al-hadith. Secara etimologi kata ta’arud terbentuk dari kata dasar
‘arada yang berarti “menghalangi” atau “mencegah”.’ Sedangkan secara
terminologi ta’arud al-hadith adalah dua hadith atau lebih yang secara tekstual
tampak saling bertentangan dalam pernyataannya.®

Realitas yang ada bahwa banyak sekali Aadith Nabi SAW yang secara
tekstual terlihat kontradiktif, mengundang reaksi ulama hadith dengan menulis
beberapa kitab khusus dalam menyelesaikannya. Sehingga muncullah salah satu

cabang dalam ‘u/um al-hadith yang dinamakan dengan ’“ilmu mukhtalif al-hadith.

* *Abd al-Majid Muhammad ibn Isma’il, Manhaj al-Taufiqg wa al-Tarjih Baina Mukhtalif al-
Hadith (t.tp: Dar al-Nafa’is, t.th), 23.

° Usamah ’Abd Allah Khayyat, Mukhtalif al-Hadith Baina al-Muhaddithin wa al-Usuliyyin
(Riyadh: Dar al-Fadilah,2001), 25.

S Ibn Hajar al-’Asqalani, Sharh Nukhbah al-Fikr fi Mustalah Ahli al-Athar (Beirut: Dar al-
Fikr,t.th), 20-21.

7 Muhib al-Din Abi Faidial Sayyid Muhammad Murtada al-Zubaidi, al-’Arus min Jawair al-
Qamusi (Kairo: Maktabah al-Khairiyahbi Jamliyah,t.th), 48.

® Usamah ’Abd Allah Khayyat, Mukhtalif al-Hadith Baina al-Muhaddithin wa al-Usuliyyin, 47.
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Ilmu ini kemudian didefinisikan oleh Subhi al-Salih sebagai : “ilmu yang

membahas hadith-hadith yang secara lahir saling bertentangan, namun

hakekatnya bisa dikompromikan, baik dengan cara memberi fagyid, kepada yang

mutlag atau member takhsis kepada yang ‘am atau membawanya kepada

berbagai konteks peristiwa atau cara yang lain.’

Mustafa al-Siba’i dalam bukunya a/-Sunnah wa Makanatuha fi al-Tashri’

al-Islami mengidentifikasi sebab-sebab timbulnya kontradiksi antar dua hadith

atau lebih, adalah karena :

a.

Jam’u,

Adanya keragaman konteks yang melatarbelakangi terjadinya suatu
perbuatan Nabi SAW yang diceritakan oleh seorang Sahabat dalam dua
kali periwayatan dengan versi yang berbeda.

Nabi SAW melakukan suatu perbuatan dalam berbagai macam bentuk.
Kemudian seorang Sahabat menceritakan bentuk perbuatan Nabi SAW
yang ia saksikan dalam kondisi yang pertama, sedangkan Sahabat yang
lain menceritakan bentuk perbuatan Nabi SAW yang ia saksikan dalam
kondisi yang lainnya.

Perbedaan para Sahabat dalam menceritakan apa yang ia saksikan dari
Rasulullah SAW. Sebagaimana nash tentang pelaksanaan ibadah haji
yang dilakukan oleh Rasulullah SAW, apakah termasuk haji giran, ifiad
atau tamattu’.

Perbedaan para Sahabat dalam memahami maksud dari sabda Rasulullah

SAW.

. Adanya Sahabat yang mendengar sebuah hukum baru dari Rasulullah

yang mempunyai kapasitas me-nasakh hukum yang telah ada, sedangkan
Sahabat yang lain tidak mendengar yang nasikh sehingga tetap berpegang
teguh dalam meriwayatkan hadith pertama yang ia dengar.'’

Ada beberapa metode untuk menyelesaikan mukhtalif al-hadith yaitu: al-

al-nasakh, al-tarjih, dan al-tawaquf Para ulama berbeda pendapat

? Subhi al-Salih, Membahas llmu-ilmu Hadith, Terj. Pustaka Firdaus (Jakarta: Pustaka Firdaus,
2002), 114.

' Musta
191-192.

fa al-Siba’i, al-Sunnah wa Makanatuha fi Tashri’ al-Islami (Kairo: Dar al-Salam, 2008),
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mengenai urutan penggunaan metode penyelesaian hadith mukhtalif Mereka

terbagi menjadi dua kelompok, yaitu :

a. Kelompok Jumhur ulama hadith, al-Shafi’iyyah, al-Zaidiyyah, al-

Hanabilah,  al-Malikiyah, mereka berpendapat bahwa dalam
menyelesaikan mukhtalif al-hadith harus melakukan al-Jam’u terlebih
dahulu, al-nasakh, al-tarjih, dan belum terselesaikan barulah dilakukannya

al-Tawaquf.

. Kelompok al-Hanafiyah, menurut mereka jika terjadi pertentangan antara

dua hadith maka yang dilakukan pertama kali adalah a/-nasakh, jika tidak
bisa maka dilakukan a/-tarjih, jika tidak bisa maka dilakukan a/-jam’u,
jika kesemuanya tidak dapat menyelesaikan masalah maka dilakukannya
al-tawaquf™!

Kelompok pertama berpendapat dengan mendahulukan metode a/-Jam ’u,

hal tersebut disebabkan oleh beberapa hal, yaitu :

a. Diketahui bahwa hadith-hadith Nabi muncul adalah untuk diamalkan.

Dengan menggunakan metode a/-jam’u maka kita dapat mengamalkan
kedua hadith tersebut. Karena metode al-nasakh dan al-tarjih tidak akan
menggunakan kedua Aadith tersebut, melainkan akan mengamalkan salah

satunya dan meninggalkan salah satunya.

. Ketika melakukan kesalahan dengan metode al-nasakh atau al-tarjih,

resiko yang ditimbulkan akan lebih besar jika dibandingkan dengan resiko

ketika menggunakan metode a/-jam ’u.

. Metode al-jam’u dapat menghilangkan perbedaan yang ada dan

menjadikannya suatu yang padu. Berbeda dengan metode al-nasakh atau

al-tarjih yang akan meninggalkan salah satu dari dua hadith yang

bertentangan. '

METODOLOGI PENYELESAIAN MUKHTALIF AL-HADITH

a.

Metode al-Jam’u Wa al-Taufiq

> Abd al-Majid Muhammad Isma’il al-Susuh, Manhaj Taufiq wa al-Tarjih (t.tp: Dar al-Nafa’is,
t.th), 113-116. B B
2> Abd al-Majid, Manhaj Taufiq wa al-Tarjih, 117-118.
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1) Pengertian al-Jam’u wa al-Taufiq

Secara bahasa al-jam’u adalah ism masdar dari jama’a. Jama’a
mempunyai beberapa makna, di antaranya : menghimpun sesuatu dan
menyusunnya,” menyatukan yang terpisah'*. Sedangkan al-taufig secara
bahasa adalah ism masdar dari wataga. Wafaga mempunyai beberapa makna,
di antaranya : al-tasdid (meluruskan), al-ilham, al-islah."

Secara sederhana a/-jam ’u adalah sebuah wasilah (cara) dan al-taufiq
adalah sebuah natijah (nilai). Secara istilah a/-taufig adalah penjelasan
tentang sesuatu yang secara zahir bertentangan dari beberapa hadith,
kemudian mengumpulkannya untuk dapat digunakan keduanya.'® Karena hal
tersebutlah yang membedakan metode a/-jam’u wa al-taufiq dengan metode
yang lainnya (a/-nasakh dan al-tarjih).

2) Syarat-syarat Metode al-Jam u wa al-Taufig

Para ulama memberikan beberapa syarat untuk dapat menggunakan
metode al-jam’u wa al-taufig, dan tidak diperkenankan menggunakan
metode tersebut sebelum terpenuhinya syarat-syarat tersebut. Adapun
syarat-syarat tersebut adalah sebagai berikut :'’

a) Matan dan sanad hadith adalah sahih. Seperti jika salah satu dari
yang bertentangan adalah sahih atau hasan dan yang lainnya adalah
daif, maka yang sahih terhindar dari pertentangan.

b) Hadith yang mempunyai derajat yang sama. Yang dimaksud adalah
tidak diperkenankan menggunakan metode al-jam’u kecuali
mempunyai derajat yang sama. Jika salah satu hadith lebih rajih dari
yang lainnya, maka yang lebih rajih yang digunakan dan

meninggalkan yang lainnya. Syarat ini adalah menurut kaidah ulama

% al-Munjid fi al-Lughah (Beirut: dar al-Mashriq, 1997), Cet. XXXVII, 101.

'* Muhammad ibn Ya’qub al-Fairuz Ibadi, a/-Qamus al-Muhid (Kairo: Dar al-Ma’mun, 1357H),
Juz. 111, 13.

13> Abd al-Majid, Manhaj Taufiq wa al-Tarjih, 139.

' Ibid., 142.

7 Ibid., 143-154.
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al-Hanafiyah dan sebagian al-Shafi’iyyah yang mendahulukan
metode al-tarjih daripada metode al-jam’u.

¢) Tidak diketahuinya Aadith manakah yang turun lebih akhir daripada
hadith yang lainnya. Jika diketahui hadith yang turun terakhir maka
ia menjadi nasikh untuk hadith yang sebelumnya. Syarat ini adalah
syarat yang disepakati oleh kelompok yang mendahulukan metode a/-
nasakh lebih dahulu daripada metode a/-jam ’u.

d) Ta’wil yang digunakan haruslah za’wil yang sahibh.

e) Yang melakukan a/-jam’u haruslah orang yang ahli, yang banyak
menuntut ilmu bahasa arab, mengetahui lafad secara jelas, memahami
makna yang terkandung di dalamnya. Hal ini dikarenakan a/-jam’u

merupakan sebuah ijtihad untuk mengetahui dalil nas.
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3) Macam-macam Metode a/-Jam’u
a) al-Jam’udengan takhsis.

Secara istilah al-fakhsis adalah membatasi yang umum atas
sebagian dari bagian-bagiannya.'® a/-Jam’u dengan takhsis dapat
digunakan jika hadith yang turun adalah salah satunya mengandung
sesuatu yang umum dan yang satu mengandung sesuatu yang khusus,
serta membahas tema yang sama dan mengandung hukum yang berbeda.
Maka dilakukan a/-jam’u dengan membatasi yang umum dengan yang
khusus.

Menggunakan metode a/-jam’u dengan takhsis, hukum yang
digunakan adalah hukum dari kedua dalil tersebut. Mengerjakan hukum
dari dalil yang khusus dan mengerjakan hukum dari dalil yang umum
secara keseluruhan kecuali keadaan yang berlaku dari dalil yang khusus.
b) al-Jam’u dengan taqyid.

al-Mutlaq adalah sesuatu yang menunjukkan hakekat sesuatu
tanpa sesuatu yang membatasi.'” Sedangkan al-mugqayyad adalah lafad
yang menunjukkan sesuatu dengan sebuah batasan. Kedudukan a/-
muqayyad atas al-mutlag berarti penjelasan al-mugayyad untuk al-
mutlag dengan mempersempit bagian-bagian dari a/-mutlaq.

Metode al-jam’u dengan metode tagyid digunakan apabila dua
dalil yang bertentangan adalah berkenaan satu tema akan tetapi
mengandung dua hukum yang berbeda; yaitu hukum yang berlaku dalam
dalil yang satu adalah mut/ag dan yang satu adalah mugayyad, atau
penyebab adanya hukum adalah sesuatu yang mut/ag dan yang lainnya
adalah mugayyad. Maka dilakukannya al-jam’u dengan membawa yang
mutlaq kepada yang muqayyad. Sehingga jelas bahwa yang dimaksud
dengan yang mut/aq adalah yang mugayyad.

'8 Jla al-Din Abi al-Hasan ‘Ali ibn Sulaiman al-Mardawi, al-Tahbir i Usul al-Figh (Riyadh:
Maktabah al-Rushd, 1421H), Juz. VI, 2509.

' Jalal al-Din *Abd al-Rahman al-Sayuti, a/-ltgan Fi *Ulim al-Qur’an (Kairo: Dar al-Hadith,
1327H), Juz. 111, 81.
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Para ulama sepakat bahwa diperbolehkannya membawa yang

mutlag kepada yang muqgayyad untuk menghindari perbedaan atau

perselisihan antara dua hukum. Namun para ulama menjelaskan lebih

lanjut, bahwa ada keadaan yang bisa dilakukannya a/-Jam’u dan ada

keadaan yang tidak diperbolehkannya metode a/-Jam’u dengan al-

Taqyid, yaitu :

(1)

(2)

€)

(4)

()

Dua dalil nas yang berbeda dalam hukum dan sebab. Dalam
keadaan seperti ini, para wulama sepakat bahwa tidak
diperbolehkannya membawa yang mutlag atas yang muqayyad.
Akan tetapi harus menggunakan dalil ditempatnya masing-masing.
Dua dalil nas yang mempunyai hukum dan sebab yang sama.
Dalam keadaan seperti ini para ulama sepakat untuk membawa
yang mutlaq atas yang muqayyad.

Dua dalil yang mempunyai hukum dan sebab yang sama. Akan
tetapi sebab yang satu mut/ag, dan yang lain mugayyad. Dalam
keadaan seperti ini para ulama berbeda pendapat. Jumhur ulama
berpendapat bahwa dalam keadaan seperti ini, wajib membawa
yang mutlaq kepada yang mugayyad, sehingga mugayyad menjadi
penjelas bagi yang mutlaqg. Sedangkan al-Hanafiyah berpendapat
bahwa tidak dibawanya yang mut/aq kepada yang muqgayyad, akan
tetapi menjadikan keduanya menjadi sebab terjadinya sebuah
hukum. Sehingga dapat mengamalkan kedua dalil tersebut
ditempatnya masing-masing.

Dua dalil yang mempunyai sebab hukum yang sama akan tetapi
mempunyai hukum yang berbeda. Dalam keadaan seperti ini para
ulama sepakat bahwa tidak dapat membawa yang mut/ag kepada
yang muqgayyad. Akan tetapi wajib mengamalkan setiap dalil di
tempat masing-masing.

Dua dalil yang mempunyai hukum yang sama, dan memiliki sebab

hukum yang berbeda. Akan tetapi hukum dalam dalil yang satu
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mutlag dan yang lainnya mugayyad. Dalam hal ini, ulama berbeda
pendapat. Jumhur ulama berpendapat bahwa menjadikan yang
mutlaqg kepada yang mugayyad. al-Hanafiyah dan sebagian dari al-
Malikiyah berpendapat bahwa tidak menjadikan yang mutlag
kepada yang mugayyad, dan wajib melaksanakan kedua dalil
tersebut.”’
c) al-Jam’u dengan menjadikan al-amr (perintah) sebagai al-nadb
(anjuran).21
Secara bahasa “al-amr” adalah lafad yang menunjukkan

permintaan untuk melakukan sesuatu.”? al-Amr mempunyai beberapa

sighah, diantaranya : al-Ijab (Contoh : M.zl WB)B, al-Nadb

(Contoh : 1y ("@"’ VJ«J& ol v.hj.é\.{é)ﬂ, al-Ta’dib (Contoh : & Jf
cLL)®, al-Irsyad (Contoh : el 1) gdgi19)*® al-Ibahah (Contoh :
PRI (,.:.Lb- 15/9)*’, al-Tahdid (Contoh : s Lo gkos!)?S, al-

Ta’jiz (Contoh : akis 1o 3)9u 151)?, dll.

al-Jam’u dengan memalingkan sebuah perintah dari sebuah
kewajiban menjadi sebuah anjuran. Hal ini berlaku dalam keadaan

apabila dua hadith, salah satunya menjadikan suatu perbuatan wajib

20> Abd al-Majid, Manhaj Taufiq wa al-Tarjih, 165-174.

! Untuk melaksanakan al-jam’u dengan bentuk ini dibutuhkan ketelitian yang sangat, dan
membutuhkan garinah yang tepat. Lihat: *Abd al-Majid, Manhaj al-Tarjih wa al-Taufig, 174-176.
2 *Ali ibn Muhammad al-Amidi, a/-fhkam fi Usul al-Ahkam (Beirut: Dar al-Kitab al-’Arabi,
1404), Juz. 11, 2

# al-Qur’an, 2 (al-Baqarah) : 43.

* al-Qur’an, 24 (al-Nur) : 33.

* Muhammad ibn Isma’il Abu ’Abd Allah al-Bukhari, a/-Jami’ al-Sahih (Beirut: Dar Ibnu Kathir,
1407H), Juz. V, 2056.

%% al-Qur’an, 2 (al-Baqarah) : 282.

7 al-Qur’an, 5 (al-Maidah) : 2

% al-Qur’an, 41 (Fusilat) : 40.

** al-Qur’an, 2 (al-Baqarah) : 23
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dan yang lainnya menjadikan perbuatan mubah atau mandub. al-
Jam’u antara dua hadith dengan menjadikan al-hadith al-mubih atau
al-nadib sebuah garinah vntuk memalingkan dari sebuah perintah. a/-
Jam’u dalam bentuk ini adalah dengan mengamalkan kedua dalil
tersebut. Beranggapan bahwa bisa mengamalkan Aadith yang mubah,
dan boleh meninggalkannya. Melaksanakan Aadith yang mengandung
perintah dengan beranggapan bahwa melaksanakannya adalah lebih
utama.

Contoh : Tentang perintah mandi hari Jum’at.

30" /:‘f:of :/}}O!.‘
“Diriwayatkan dari *Abd Allah ibn Yusuf, dari Malik, dari Nafi’ dari
’Abd Allah ibn *Umar ra. Rasulullah SAW pernah bersabda : “Jika

salah seorang diantara kalian hendak melaksankan salat Jum’at maka
hendaklah ia mandi.”

:J.pu‘)\.;"‘jjﬁ.pd /TJL;J/}Q;SJ\:IX:/PL:J.X;J

R NG - EAR N EE - E R (e

2

OPs uﬂus H8 &6 HM crp Al ux; 6,5\ @ Ll 22 Pl

035‘-5‘} el p—é—w“ JL"J\ S Oyls Q=g pAe B a3y

30 al-Bukhari, a/-Jami’ al-Sahih, Juz. 1, 299.
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Diriwayatkan dari Ahmad, dadri ’Abd Allah ibn Wahb dari >Amr ibn
al-Harith dari *Ubaid Allah ibn Abi Ja’far dari Muhammad ibn Ja’far
dari Urwah dari ’Aisyah bahwa ia pernah berkata : “Manusia
berkumpul dari rumahnya mendatangi suatu tempat dekat Madinah,
mereka terkena debu dan keringat, merekapun mengeluarkan
keringat, kemudian satu di antara mereka mendatangi Rasulullah,
Rasulullahpun bersabda : ‘“Alangkah baiknya jika kalian bersuci
untuk hari ini.”

Hadith yang diriwayatkan oleh Ibn ’Umar menggambarkan
kewajiban mandi untuk hari Jum’at sedangkan Aadith yang
diriwayatkan oleh ’Aisyah menggambarkan bahwa mandi di hari
Jum’at adalah lebih baik. Sehingga pengertian untuk perintah mandi
pada hari Jum’at adalah sebagai bentuk anjuran Nabi SAW kepada
para umatnya.

d) al-Jam’u dengan menjadikan al-nahy (larangan) sebagai sesuatu yang
makruh.

Secara bahasa a/-nahy adalah lafad yang menunjukkan
permintaan untuk meninggalkan suatu perbuatan. Dalam bahasa Arab
al-nahy mempunyai beberapa sighah yaitu : al-tahrim, al-karahah, al-
irshad, al-du’a’, al—tahqir, al-ya’s, di.*

Jumhur Ulama berpendapat bahwa hakekat dari sebuah al-nahy
(larangan) adalah menunjukkan kepada a/-tahrim (sesuatu yang
diharamkan), dan tidak menunjukkan kepada selainnya kecuali jika
ada garinah.>® Metode al-jam’u dengan memalingkan sebuah larangan

dari al-tahrim menjadi al-karahah, adalah ketika sebab adanya dua

3! al-Bukhari, a/-/ami’ al-Sahih, Juz. 1, 306.

2 al-Amidi, al-lhkam fi Usil al-Ahkam, Juz. 11, 275. *Abd al-Majid, Manhaj al-Taufiq wa al-
Tarjih, 177.

3> Abd al-Majid, Manhaj al-Taufiq wa al-Tarjih, 177.
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hadith yang berbeda, hadith pertama melarang suatu perbuatan dan
hadith yang lain memperbolehkan perbuatan tersebut.

Mengamalkan kedua hadith yang bertentangan tersebut dengan
mengamalkan jhadith yang memperbolehkan dengan menganggap
bahwa diperbolehkannya perbuatan tersebut karena untuk
menghindari dosa, dan mengamalkan hadith yang melarang (setelah
menggunakan metode a/-jam’u) beranggapan bahwa perbuatan
tersebut adalah berlawanan dengan yang pertama. Hal ini
dikarenakan tidak diketahuinya kapan hadith tersebut turun. Jika
diketahui kapan hadith tersebut turun, maka (1) jika larangan datang
setelah al-ibahah hal tersebut menunjukkan larangan, dan (2) jika a/-
ibahah datang setelah larangan maka hal tersebut menunjukkan
kebolehan.**

Contoh : Tentang wanita ikut mengantar jenazah

I
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“Diriwayatkan dari Qabisah ibn *Ugbah dari Sufyan dari Khalid dari
Umm al-Huzail dari Umm ’Atiyyah, ia berkata : “kami dilarang
untuk mengantar jenazah.”
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* Ibid., 178-179. )
3 al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih, Juz. VI, 2680.
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Diriwayatkan dari Abu Bakr dan Ali ibn Muhammad dari Waki’ dari
Hisham dari Wahab dari Muhammad ibn *Amr dari Abu Hurairah,
bahwasanya Rasulullah sedang berada diatas jenazah, Umar melihat
seorang perempuan dan meneriakinya, maka Rasulullah bersabda :
“Tinggalkan ia wahai Umar, sesengguhnya mata itu mengeluarkan air
mata, jiwa itu musibah, dan masa itu telah dekat”.

Dalam menanggapi dua hadith tersebut diatas, para ulama
menjadikan hadith larangan wanita untuk mengiringi jenazah menjadi
sebuah al-karahah, dengan garinah hadith yang memperbolehkan.
Untuk hal itu, para ulama berpendapat bahwa wanita mengiringi
jenazah adalah suatu yang makruh.

e) al-Jam’udengan al-tahyir (pilihan).

Terkadang kita melihat Nabi SAW mengerjakan dua hal yang
bertentangan, kadang Nabi mengerjakan sesuatu dan terkadang ia
meninggalkannya. Seperti berdiri ketika melihat jenazah lewat, dan
terkadang duduk ketika melihat jenazah lewat. Menanggapi
perbuatan Nabi SAW yang berbeda-beda, para ulama terbagi menjadi
dua :

(1) Sebagian ulama usul/ berpandangan bahwa perbuatan Nabi
sesungguhnya tidak saling bertentangan, dan mengenai
perbuatan yang berbeda-beda para mukallaf boleh
mengerjakannya dengan memilih.”’

(2) Sebagian ulama uwsu/ berpandangan bahwa perbuatan yang

berbeda tersebut adalah saling bertentangan. Jika diketahui

3 Muhammad ibn Yazid Abu *Abd Allah al-Quzwaini, Sunan Ibn Majah (Beirut : Dar al-Fikr,
t.th), Juz. I, 505.

37 Pendapat ini berdasarkan atas pendapat yang mengatakan bahwa perbuatan Nabi bukan
menunjukkan kepada sesuatu yang wajib akan tetapi menunjukkan kepada sesuatu yang
diperbolehkan. Lihat : *Abd al-Majid, Manhaj al-Taufiq wa al-Tarjih, 190.
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kapan turunnya, maka yang terakhir me-nasakh yang terdahulu.

Jika tidak ketahui kapan turunnya maka dilakukan tarjih®

Menurut mereka kedudukan perbuatan Nabi sama dengan

perkataan Nabi. Jika perkataan Nabi dapat menunjukkan

kepada suatu yang haram, begitu pula dengan perbuatan Nabi.

Untuk lebih jelas, berikut ini salah satu contoh hadith yang
dapat dilakukannya a/-jam 'udengan al-tahyir.
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Lihat : Muslim ibn al-Hajjaj, Sahih Muslim (Beirut: Dar Thya al-Turath, t.th), Juz. 11, 782.

3 Muhammad ibn Isma’il Abu ’Abd Allah al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Beirut: Dar ibn Kathir,
1407H), Juz. VI, 2648.
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Dengan menggunakan metode al-jam 'u dengan al-tahyir, maka
bisa melaksanakan kedua dalil tersebut di atas. Kita dapat
melaksanakan sujud sebelum salam atau sujud sesudah salam, karena
Rasulullahpun pernah melaksanakan kedua-duanya.

b. Metode al-Nasakh
1) Pengertian a/-Nasakh

al-Nasakh secara etimologi berarti al-izalah (menghilangkan) dan

al-nagl (mengutip, menyalin)*'. Contoh : wlLadl .l F= (uban itu

menghilangkan sifat muda). Menurut ulama usul, a/-nasakh adalah
penghapusan oleh shari’ terhadap suatu hukum shara’ dengan dalil shar’i
yang datang kemudian.** Salah satu contoh dengan pengertian ini adalah
hadith tentang diperbolehkannya ziarah kubur setelah sebelumnya pernah

dilarang.
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“ Ibid., 2455.

4! Jalal al-Din Abd al-Rahman al-Sayuti, al-ftgan fi "Ulum al-Qur’an (Kairo: Dar al-Hadith,
1427), Juz. 111, 53.

* Muhammad Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadith, Terj. HM. Qodirun Nur (Jakarta: Gaya Media
Pratama, 2007), 258.

* Muhammad ibn ’Isa Abu ’Isa al-Turmudhi, Sunan al- Turmudhi (Beirut: Dar Thya’ al-Turath al-
’ Arabi, t.th), Juz. III, 370.
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Diriwayatkan dari Muhammad ibn Bashshar, Mahmud ibn Ghailan, dan al-
Hasan ibn ’Ali al-Khallal, dari Abu ’Asim al-Nabil dari Sufyan dari
’Algamah ibn Marthad dari Sulaiman ibn Buraidah dari Ayahnya,
Rasulullah pernah bersabda : “Aku pernah melarang kalian berziarah kubur,
dan sekarang telah diperbolehkan bagi Muhammad untuk menziarahi kubur
ibunya, maka berziarahlah karena sesungguhnya ia mengingatkan akan
akhirat.”

2) Syarat-syarat al-nasakh

Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi agar metode a/-nasakh

yang dilakukan benar, yaitu :

a)

b)

al-Nasikh haruslah sebuah khitab shar’i, jika bukan khitab shar’i maka
tidak dapat menjadi a/-nasikh. al-Nasikh yang berupa khitab shar’i ini
tidak dapat me-nasakh kecuali pada masa risalah, karena pada saat
itulah wahyu diturunkan dan sunnah Rasulullah muncul. Keduanya
merupakan khitab shar’i. Tidak berhak seorangpun kecuali Rasul yang
dapat me-nasakh sebuah hukum.

al-Nasikh haruslah mempunyai kedudukan yang sama dengan al-
mansukh, atau lebih kuat daripadanya. Oleh karenanya, tidaklah
mungkin me-nasakh sebuah dalil yang mutawatir kecuali dengan dalil
yang mutawatir.

al-Nasikh harus diketahui kapan turunnya. Hal ini harus karena dalil
yang datang terlebih dahulu hanyalah dapat di-nasakh dengan dalil
yang datang kemudian hari. Akan tetapi, jika yang datang kemudian
membatasi sebagian dari dalil yang terlebih dahulu maka ia bukanlah

sebuah al-nasikh akan tetapi ia merupakan takhsis.

d) al-Mansukh harus merupakan hukum shar’i dan bukan hukum aqli.

e)

Karena menghapus hukum aqli bukanlah nasakh.

al-Mansukh merupakan hukum amali juz’i. Seperti wajibnya al-ghusl
(mandi) bagi yang melakukan jima’ (hubungan suami istri) walaupun
belum mengeluarkan air mani — ini merupakan hukum amali juz’i — ini

telah di-nasakh dengan diwajibkannya a/-ghus/u yang melakukan jima’
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baik ia mengeluarkan air mani ataupun tidak. Sedangkan hukum
akidah tidak terdapat nasakh.

f) al-Mansukh bukan merupakan hukum mu’abbad (hukum yang berlaku
untuk selama-lamanya. Seperti firman Allah dalam menjelaskan

hukum bagi orang yang menuduh seseorang telah berzina.
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“dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik[1029]
(berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi,
Maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan
janganlah kamu terima kesaksian mereka buat selama-lamanya. dan
mereka Itulah orang-orang yang fasik.”

g) Diharuskan terdapat pertentangan antara a/-Nasikh dan al-Mansukh.®
3) Macam-macam nasakh dalam mukhtalif al-hadith

Adapun macam-macam nasakh dalam hadith Nabi adalah sebagai
berikut:

a) Nasakh hadith mutawatir dengan hadith mutawatir
b) Nasakh hadith ahad dengan hadith mutawatir.

¢) Nasakh hadith ahad dengan hadith ahad.

d) Nasakh hadith mutawatir dengan hadith ahad.”

Untuk macam yang keempat yaitu nasakh hadith mutawatir dengan
hadith ahad, terdapat perbedaan pendapat. Kelompok pertama berpendapat
bahwa, hal tersebut tidak dapat terjadi. Hal ini disebabkan beberapa hal 1)
para Sahabat selalu meninggalkan hadith ahad jika bertentangan dengan
hadith mutawatir, 2) hadith ahad merupakan sesuatu yang zanni sedangkan
hadith mutawatir merupakan sesuatu yang gat’. Kelompok kedua

berpendapat bahwa nasakh hadith mutawatir dengan hadith ahad dapat

* al-Qur’an , 24 (al-Nur) : 4 ~ _
*> Abd al-Majid, Manhaj al-Taufiq wa al-Tarjih, 287-288.
*® Ibid., 294-295.
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terjadi karena sebagai bentuk giyas daripada diperbolehkannya takhsis
hadith mutawatir dengan hadith ahad.

Pendapat dari kelompok kedua ini tidak dapat diterima karena giyas
yang dilakukan mereka tidaklah tepat. Takhsis merupakan sebuah penjelasan
bagi sesuatu yang umum dan masih dapat melaksanakan kedua dalil tersebut.
Sedangkan nasakh adalah membatalkan dan menghapus hukum dari salah
satu dalil yang ada.

4) Metode nasakh dalam mukhtalif al-hadith

Untuk mengetahui kedudukan al-nasikh dari al-mansukh dapat

diketahui melalui beberapa cara, yaitu :

a). Penjelasan dari Rasulullah SAW.
Kita dapat mengetahui suatu Aadith telah di-nasakh melalui
penjelasan dari Nabi secara langsung. Seperti Aadith tentang ziarah

kubur.
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“Diriwayatkan dari Muhammad ibn Bashshar, Mahmud ibn Ghailan,
dan al-Hasan ibn *Ali al-Khallal, dari Abu ’Asim al-Nabil dari Sufyan
dari ’Algamah ibn Marthad dari Sulaiman ibn Buraidah dari Ayahnya,
Rasulullah pernah bersabda : “Aku pernah melarang kalian berziarah
kubur, dan sekarang telah diperbolehkan bagi Muhammad untuk
menziarahi kubur ibunya, maka berziarahlah karena sesungguhnya ia
mengingatkan akan akhirat.”

b) Penjelasan dari para Sahabat.

4 Muhammad ibn *Isa Abu ’Isa al-Turmudhi, Sunan al-Turmudhi (Beirut: Dar Ihya’ al-Turath al-
’Arabi, t.th), Juz. 111, 370.



35

Perawi menjelaskan mana yang mansukh dan yang nasikh. seperti
hadith tentang perintah wudu setelah makan makanan yang disentuh

api.
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“Diriwayatkan dari Musa ibn Sahl dari Ali ibn >Ayyash dari Shu’aib
ibn Abi Hamzah dari Muhammad ibn al-Munkadir dari Jabir, ia berkata
bahwa akhir urusan dari Rasulullah SAW adalah meninggalkan wudu
atas apa-apa yang telah dirubah oleh api.”

Hadith tersebut adalah nasikh hadith yang telah diriwayatkan
oleh Abu Hurairah.

BB o eeale] o Bl Ol s s apl led al U
Ll gl e Lol Gl QW dmndl e Lo 38 LT g &l 0]
e B 193055 ot o e &) o 1 Sy ne 3V LealST

2w

“Dari Ibn Shibab dari Umar ibn ’Abd al-Aziz dari *Abd Allah ibn
Ibrahim bahwa ia melihat Abu Hurairah sedang wudu di masjid, dan ia
berkata : sesungguhnya aku wudu karena aku telah memakan lembu,
dan aku mendengar Rasulullah SAW pernah bersabda : Berwudulah
atas apa-apa yang terkena api’.

¢) Mengetahui sejarah turunnya hadith.

* Sulaiman ibn al-As’ab Abu Dawud, Sunan Abi Dawud (t.tp: Dar al-Fikr, t.th), Juz. 1, 98.
* Muslim ibn al-Hajjaj, Sahih Muslim (Beirut : Dar Thya’ al-Turath al-’ Arabi, t.th), Juz. I, 272.
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Bagi yang hendak melakukan metode nasikh mansukh harus
mengetahui kapan wurad hadith yang bertentangan. Mengetahui mana
yang terdahulu dan yang terakhir. Karena yang terdahulu akan di-
nasakh oleh yang terakhir.
c. Metode al-Tarjih
1) al-Tarjih dan syarat-syaratnya
al-Tarjih secara etimologi terbentuk dari kata rajaha yang berarti lebih
kuat atau condong.” Sedangkan yang dimaksud oleh al-tarjih adalah
menguatkan salah satu dalil dibandingkan dalil yang lain.’' Para ulama
sepakat bahwa metode ini dapat diterapkan untuk menyelesaikan mukhtalif
al-hadith. Namun harus memenuhi syarat-syarat berikut ini :

a) Mempunyai kualitas yang sama. Tidak mungkin dilakukan a/-tarjih
antara hadith sahih dengan hadith shad atau hadith mungkar.

b) Tidak adanya kemungkinan untuk dilakukannya a/-jam’u. Jumhur
ulama berpandangan bahwa a/-tarjih tidak mungkin dilakukan kecuali
jika ada uzur untuk melakukan a/-jam’u. Dalam menyelesaikan
mukhtalif al-hadith harus dilakukan al-jam’u terlebih dahulu baru
kemudian al-tarjih. Hal ini karena dengan a/-jam’u kita masih bisa
mengamalkan kedua dalil, berbeda dengan al-tarjih yang meninggalkan
salah satu dalil.

c) Salah satu dari dalil bukan sebagai nasikh. Karena jika salah satunya
merupakan al-nasikh maka tidak mungkin untuk dilakukannya a/-
tarjih.

d) Kedua hadith yang bertentangan bukanlah hadith yang mutawatir. al-
Amidi berpendapat bahwa dengan al-gat i tidak dapat dilakukannya a/-

tarjih, karena al-tarjih harus dapat menguatkan salah satu dalil dengan

% Muhammad ibn Mukarram ibn Manzur, Lisan al-’Arab (Beirut: Dar al-Sadir, t.th), Juz. II, 445
>! Muhammad ibn Husain ibn Hasan al-Jaizani, Ma’alim Usul al-Figh "Inda Ahli al-Sunnah wa al-
Jama’ah (t.tp: Dar ibn al-Jauzi, t.th), 274.
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dalil yang lain, dan al-tarjih dilakukan untuk menyelesaikan hadith
yang bertentangan dan hal itu tidak terjadi dalam sesuatu yang gar 7.>>
2) Macam-Macam al-Tarjih
al-Tarjih sendiri mempunyai beberapa bentuk atau macam. al-Sayuti
dalam kitab Tadrib al-Rawi mengatakan bahwa al-tarjih mempunyai tujuh
macam, yaitu : 1) a/-tarjih dengan melihat perawi, 2) al-tarjih dengan waktu
periwayatan, 3) al-tarjih dengan bagaimana periwayatannya, 4) al-tarjih
dengan bagaimana hadith tersebut muncul, 5) al-tarjih dengan melihat lafad
yang digunakan, 6) al-tarjih dengan melihat hukum, 7) al-tarjih dengan
melihat faktor eksternal.”®
Berbeda dengan al-Sayuti, al-Qasimi berpendapat bahwa al-tarjih
mempunyai empat macam, yaitu : 1) a/-tarjih dengan melihat perawi, 2) al-
tarjih dengan melihat matan 3) al-tarjih dengan melihat tanda atau petunjuk
hadith, 4) al-tarjih dengan melihat faktor eksternal.”* Melihat perbedaan
pandangan tersebut dapat disimpulkan bahwa macam dari al-tarjih dapat
dikelompokkan menjadi tiga macam, yaitu :
a) al-tarjih dengan melihat sanad
Dalam hal ini yang menjadi pertimbangan adalah jumlah jalur,
ketersambungan, keadilan, dan kadar ke-dhabit-an perawi serta posisi
Sahabat perawi hadith. al-Tarjih semacam ini mempunyai beberapa
bentuk, yaitu : al-tarjih yang mempunyai lebih banyak perawi, al-tarjih
yang mempunyai perawi yang mashhur dengan keadilannya, al-tarjih
kepada Sahabat yang berkaitan dengan hadith tersebut, al-tarjih kepada
hadith yang perawinya mendengar secara langsung, a/-tarjih kepada yang
lebih faham dan mengetahui, tarjih hadith yang diriwayatkan oleh
Bukhari dan Muslim dibandingkan hadith yang menyendiri.>

52 al-Amidi, al-Ihkam fi Usil al-Ahkam, Juz. IV, 249.

3 >Abd al-Rahman ibn Abi Bakr al-Sayuti, 7adrib al-Rawi (Riyad: Maktabah al-Riyad al-
Hadithah, t.th), Juz. II, 198.

> Usamah ibn *Abd Allah Khayyat, Mukhtalif al-Hadith baina al-Muhaddithin wa al-Usuliyyin
al-Fugaha’ (Riyadh: Dar al-Fadilah, 1421), 209.

*® Usamah ibn *Abd Allah Khayyat, Mukhtalif al-Hadith baina al-Muhaddithin wa al-Usuliyyin
al-Fugaha’, 211-241.



38

b) al-tarjih dengan melihat matan
al-Tarjih dari aspek matan mempunyai beberapa bentuk di
antaranya : farjih yang mempunyai susunan perkataan yang lebih baik,
tarjih yang di dalamnya tidak terdapat idtirab, tarjih hadith yang
dinisbahkan langsung kepada Nabi dari sebuah ijtihad, tarjih hadith yang
cenderung untuk ta’gid°
¢) al-tarjih dengan melihat faktor eksternal.
Faktor eksternal yang dimaksud adalah dukungan dari dalil-dalil
yang lain, seperti al-Qur’an, atau hAadith yang lain. Bisa juga dengan
melihat mana yang banyak dilakukan oleh para Sahabat.
KESIMPULAN

Ketika menjumpai Aadith yang mukhtalif dapat digunakan beberapa
metodologi untuk dapat memahami hadith tersebut, yaitu : dengan metode al-
Jam’u Wa al-Taufig, metode al-Nasakh dan metode al-Tarjih dengan

memperhatikan syarat-syarat yang telah disepakati oleh para ulama.

*® Ibid., 242-291.
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